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Sungai Pangkajene merupakan salah satu sungai di Kabupaten Pangkep yang 
digunakan untuk berbagai aktivitas masyarakat, Masyarakat menggunakan sungai sebagai 
sumber mata pencaharian seperti menangkap udang baik dikomsumsi sendiri ataupun dijual 
kembali kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuikonsentrasi logam 
berat timbal (Pb) yang terkandung dalam sedimen dan udang di perairan sungai pangkajene. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu observasional dengan pendekatan deskriptif.Jumlah 
lokasi pengambilan sampel sedimen dan udang sebanyak5 titik dengan teknik purposive 
sampling. Metode pengambilan sampel yang di gunakan grab sampel. Hasil (Pb) pada 
pengambilan sampel sedimen di 5 titik masih memenuhi standar, yakni <36 mg/kg 
berdasarkan standar sediment quality guidelines values for metals and associated level of 
concern to be used in doing assessments of sediment quality Tahun 2003. Sedangkan 
konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada sampel udang Galah Macrobrachiumpada 5 titik 
masih memenuhi standar yakni <0,5mg/kg berdasarkan standar oleh Surat Keputusan Badan 
Pengawasan Obat Makanan RI No. HK.00.06.52.4011 Tahun 2009 tentang batas maksimun 
cemaran logam pada udang  yaitu0,5ppm (mg/kg).Kesimpulan yang diperoleh adalah 
pengambilan sampel baik sedimen dan udang Galah Macrobrachium masih memenuhi 
standar. 




Pangkajene Riveris one of theriversinPangkep used fora variety ofcommunity 
activities,peopleuse theriveras a source oflivelihoodaswellto catchshrimpfor their own 
consumptionorresale tothe public.This studyaims to determine theconcentration 
ofheavymetallead (Pb) containedin thesedimentandshrimpin the waters ofthe 
riverPangkajene. This type of researchisobservationaldescriptiveapproach.The amount of 
sediment sampling sites and shrimp as much as 5 points by purposive sampling technique. 
The sampling method used grab samples. Results (Pb) in sediment sampling at 5 points still 
meet the standards, ie <36 mg / kg based on standard sediment quality guidelines values for 
metals and associated levels of concern to be used in doing assessments of sediment quality in 
2003.While the concentrations of heavy metals Lead (Pb) on sample shrimp Macrobrachium 
Galah on a 5 point still meet the standard <0.5 mg / kg based on standards by the Medicines 
Control Agency Decree No. food. HK.00.06.52.4011 maximum limit of 2009 on metal 
contamination in shrimp is 0.5 ppm (mg / kg). The conclusion is a good sampling of sediment 
and shrimp Macrobrachium Galah still meet the standards. 






Penurunan kualitas air diakibatkan oleh adanya zat pencemar, baik berupa komponen-
komponen organik maupun anorganik. Komponen-komponen anorganik diantaranya adalah 
logam berat yang berbahaya.Beberapa logam berat tersebut banyak digunakan dalam berbagai 
keperluan sehari-hari oleh karena itu diproduksi secara rutin dalam skala industri.Penggunaan 
logam-logam berat tersebut dalam berbagai kehidupan sehari-hari telah mencemari 
lingkungan. Beberapa logam berat yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan 
terutama adalah Merkuri (Hg), Timbal (Pb), Arsenik (As), Tembaga (Cu), Kadmiun (Cd), dan 
Nikel (Ni).
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Pencemaran lingkungan perairan yang disebabkan oleh logam-logam berat seperti kadmium, 
timbal dantembaga yang berasal dari limbah industri sudah lama diketahui.Untuk 
menghilangkan bahan pencemarperairan tersebut hingga kini masih terus 
dikembangkan.Penggunaan biomaterial merupakan salah satuteknologi yang dapat 
dipertimbangkan, mengingat meterialnya mudah didapatkan dan membutuhkan biaya yang 
relatif murah sebagai bahan penyerap senyawa beracun dalam air limbah.
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     Logam berat  umumnya bersifat beracun terhadap makhluk hidup, walaupun beberapa 
diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil, melalui  berbagai perantara seperti udara, 
makanan, maupun air yang terkontaminasi oleh logam berat, logam tersebut dapat 
terdistribusi ke bagian tubuh manusia dan sebagianakan terakumulasikan. Jika keadaan ini 
berlangsung secara terus-menerus dalam jangka waktu lama dapat mencapai jumlah yang 
membahayakan kesehatan manusia.
3 
Pencemaran logam berat dapat menimbulkan efek gangguan terhadap kesehatan manusia, 
tergantung pada bagian mana dari logam berat tersebut yang terikat dalam tubuh serta 
besarnya dosis paparan. Efek toksik dari logam berat mampu menghalangi kerja enzim 
sehingga metabolisme tubuh menyebabkan alergi, bersifat mutagen, teratogen, atau 
karsinogen bagi manusia maupun hewan.
4  
Adanya logam berat di perairan berbahaya baik secara langsung terhadap kehidupan 
organisme, maupun efeknya secara tidak langsung terhadap kesehatan manusia.Ini disebabkan 
karena sifat-sifat logam berat yang sulit di degradasi, sehingga logam berat mudah 
terakumulasi dalam lingkungan perairan dan sulit dihilangkan, sehingga logam berat mudah 
terakumulasi pada biota laut. Logam berat yang ada pada perairan akan turun dan mengendap 
pada dasar perairan kemudian membentuk sedimen, dan hal ini akan menyebabkan organisme 
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yang mencari makan di dasar perairan seperti udang, rajungan, dan kerang akan memiliki 
peluang yang besar untuk terpapar logam berat yang telah terikat di dasar perairan dan 
membentuk sedimen.
5 
Pada penelitian sebelumnya tahun 2012  kandungan logam berat kadmium pada sampel air 
pada sampel air pada pagi hari di 5 titik masih memenuhi standar namun pada sampel air yang 
diambil pada sore hari rata-rata tidak memenuhi standar.
6  
Penelitian uslin tentang logam berat 
besi dalam air sungai dan sedimen  pangkajene disekitar industri PT Semen Tonasa secara 
umum sudah tidak memenuhi standar baku mutu besi  tentang kriteria air yang diperbolehkan 
yaitu ≤0,3 mg/L, dan kualitas sedimen yang diperbolehkan yaitu kadar besi ≤20,000 mg/kg.7 
Penelitian ini bertujuan mengetahui konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada sedimen dan 
udang di perairan sungai pangkajene.
 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan deskriptif.Penelitian 
ini dilaksanakan di Kabupaten Pangkep pada bulan Juli – Juni Tahun 2013.Populasi penelitian 
ini adalah seluruh sedimen dan udang yang bersumber dari sungai Pangkajene.Sampel dalam 
penelitian ini adalah sedimen dan udang. Teknik penentuan sampel pada penelitian adalah  
secarapurposive sampling. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah grab sampel. 
Pengumpulan data diperoleh dari data primer melalui observasi langsung dilokasi serta hasil 
sampel dari laboratorium dan data sekunder diperoleh dari instansi terkait, laporan penelitian, 
bacaan lain yang berhubungan dengan penulisan serta melalui internet. Analisa data diperoleh 
dari hasil pemeriksaan sampel pada laboratorium diolah dengan menggunakan alat 
bantukomputer dan disajikan dalam bentuk tabel disertai dengan penjelasannya, hasil 




Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap parameter logam berat Timbal (Pb) 
pada sampel sedimen pada titik 1 – 5 diperoleh konsentrasi logam berat Timbal (Pb) tertinggi 
pada titik 3 pengambilan sampel yaitu sebesar 0,0124 mg/kg dan konsentrasi logam berat 
Timbal (Pb) terendah pada titik 5 pengambilan sampel yaitu sebesar 0,0072 mg/kg. Hasil 
pemeriksaan konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada sampel sedimen memenuhi standar  
sediment quality guideline values for metals and associated levels of concern to be used in 
doing assessment of sediment quality tahun 2003 yaitu ≤ 36 mg/kg (Tabel 1). 
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 Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap parameter logam berat Timbal (Pb) 
pada sampel sedimen pada titik 1 – 5 diperoleh konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada titik 
1 sebesar 0,0287 mg/kg, titik 2 sebesar 0,0073 mg/kg, titik 3 sebesar 0,0821 mg/kg, titik 4 
sebesar 0,0547 mg/kg, dan titik 5 sebesar 0,0478 mg/kg (Tabel 2).Konsentrasi logam berat 
tertinggi dari hasil pemeriksaan sampel diperoleh pada titik 3 pengambilan sampel yaitu 
sebesar 0,0821 mg/kg dan konsentrasi logam berat Timbal (Pb) terendah pada titik 2 
pengambilan sampel yaitu sebesar 0,0073 mg/kg. Hasil pemeriksaan konsentrasi logam berat 
Timbal (Pb) pada sampel udang titik 1, 2, 3, 4, 5 pengambilan sampel masih memenuhi syarat 
sesuai dengan Surat Keputusan Badan Pengawas Obat dan Makanan. RI 
No.HK.00.06.1.52.4011 Tahun 2009 Tentang Jenisdan Batas Maksimum Cemaran Logam 
Berat dalam Makanan. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan sampel sedimen  menunjukkan konsentrasi logam berat Timbal (Pb) 
berkisar antara 0,0072 mg/kg -  0,0124 mg/kg. Kadar Timbal (Pb)  tertinggi di titik 3 dari 
limbah rumah tangga, daerah pertanian dan padat penduduk yang mempunyai potensi sebagai 
sumber pencemar yang berpotensi mensuplai logam berat pada sedimen. Dari hasil pengujian 
laboratorium yang dilakukan diperoleh kadar Timbal (Pb) pada sampel sedimen masih 
memenuhi syarat. Tingginya kandungan Timbal (Pb) pada titik 3 disebabkan pada titik 3 
kecepatan aliran air sungai lebih lambat di bandingkan dengan titik 1, 2, 4 dan 5.Namun 
demikian konsentrasi yang  masih memenuhi syarat harus di waspadai karena logam-logam 
berat yang terlarut dalam sungai dapat berubah fungsi mejadi sumber racun bagi kehidupan 
perairan.
8 
Kandungan logam berat Timbal (Pb) dari titik sampel 1 – 5 sedimen cenderung 
berfluktuasi.Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh aliran air sungai dan kemiringan aliran 
sungai. Aliran laminar akan mempercepat terjadinya proses pengendapan logam berat. 
Sedangkan aliran turbulen akan memperkecil proses terjadinya pengendapan logam berat. 
Aliran turbulen dapat menyebabkan endapan yang sudah terbentuk terpecah kembali, 
sehingga mengakibatkan penurunan kadar logam berat. Jenis aliran sungai akan 
mempengaruhi proses pengendapan logam berat.
9 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wahab di Pelabuhan Pare-Pare dengan 
kandungan Pb sebesar 54,33-93,87 mg/kg berat kering sampel.
10
Kemudian penelitian yang 
dilakukanAzizdi muara sungai Tallo berdasarkan parameter logam berat timbal (Pb) pada 
sedimentasi menunjukkan kadar logam berat Pb dengan konsentrasi rata-rata 110,44 mg/kg 
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dari standar yang ditentukan yaitu 36 mg/kg sesuai petunjuk kualitas Sediment Quality 
Guideline.
11 
Hasil pemeriksaan sampel udang galah Macrobrachium menunjukan kandungan logam berat 
Timbal (Pb) berkisar antara 0,0073 mg/kg – 0,0821 mg/kg. Dari hasil pemeriksaan 
laboratorium diperoleh hasil bahwa kadar timbal pada udang galah masih memenuhi syarat. 
Kandungan timbal tertinggi ada pada titik 3 yaitu sebesar 0,0821 mg/kg dan titik terendah ada 
pada titik 2 yaitu sebesar 0,0073 mg/kg. Kadar Timbal (Pb)  tertinggi di titik 3 tidak terlepas 
dari limbah rumah tangga yang padat penduduk dan lokasi pertanian yang berpotensi 
mensuplai logam berat yang secara langsung dibuang ke badan air yang terendap dalam 
sedimen kemudian terabsorbsi kedalam tubuh makhluk hidup seperti udang, ikan dan kerang 
yang dihidup di dasar air. 
Pada penelitian Sofarianakadar logam berat pada biota (udang galah) sudah terakumulasi oleh 
logam berat Hg, Pb, Cu, As, Cr, dan Cd. Kisaran rerata logam berat berada di ambang batas 
maksimum yang telah ditetapkan terdapat pada logam berat Cu (20,7 mg/kg), Cd (0,213 
mg/kg), Hg (0,042 mg/kg), dan Pb (1,369 mg/kg).
12 
Logam berat dapat menimbulkan efek kesehatan bagi manusia tergantung pada bagian mana  
logam berat terikat dalam tubuh. Apabila kepekatan logam-logam tinggi dari biasa, logam 
akan menjadi ancaman bagi kesehatan manusia jika memasuki rantai makanan. Oleh karena 
itu pemantauan kadar logam berat dalam air sungai dan sedimen sangat perlu dilakukan. 
Timbal yang diabsorpsi diangkut oleh darah ke organ–organ tubuh sebanyak 95%, timbal 
dalam darah diikat oleh eritrosit. Sebagian timbal plasma dalam bentuk yang dapat berdifusi 
dan diperkirakan dalam keseimbangan dengan pool Pb tubuh lainnya yang dibagi menjadi dua 
yaitu ke jaringan lunak (sumsum tulang, sistem saraf, ginjal, hati) dan ke jaringan keras 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Kualitas Air Jurusan 
Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin terhadap 
konsentrasi timbal (Pb) dalam sedimen dan udang galah Macrobrachiumdi perairan sungai 
pangkajene yang mengacu pada standar Sediment Quality Guideline values for metals and 
associated levels of concern to be used in doing assessment of sediment quality tahun 2003, 
serta Surat Keputusan Badan Pengawas Obat Dan Makanan RI No. HK.00.06.1.52.4011 
Tahun 2009 Tentang Jenis Dan Batas Maksimum Cemaran Logam Berat Dalam Makanan 
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pada penelitian ini bahwa pengambilan sampel baik sedimen dan udang Galah 
Macrobrachium masih memenuhi standar. 
Disarankan kepada masyarakat yang bertempat tinggal disekitar sungai Pangkajene agar tidak 
membuang limbahnya langsung ke sungai agar dapat mengurangi tingkat pencemaran Sungai 
pangkajene, kepada pemerintah kabupaten pangkep agar melakukan upaya pengendalian dan 
monitoring terhadap pencemaran oleh logam berat yang terjadi di sungai pangkajene., Kepada 
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan untuk melihat hubungan tingginya 
kandungan logam berat di perairan dan pengaruhnya terhadap kesehatan masyarakat yang 
bermukim di sekitar sungai Pangkajene, serta cermat menentukan waktu penelitiannya.  
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) 
               dalam Sedimen Diperairan Sungai Pangkajene Kabupaten  





















Sumber : Data Primer, 2013. 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) 
               dalam Udang Diperairan Sungai Pangkajene Kabupaten  





















Sumber : Data Primer, 2013. 
 
 
 
 
 
